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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Problem
Based Learning dengan mind mapping terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa SMP pada materi bioteknologi. Metode penelitian yang digunakan yaitu
kuasi eksperimen dengan desain non equivalent control group design. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas 1X yang dibagi dalam 2 kelompok
yaitu, eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu tes keterampilan
berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Problem Based Learning
dengan menggunakan mind mapping dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang mendapatkan
pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan mind mapping lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang hanya mendapatkan pmbelajaran dengan
model Problem Based Learning.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Mind
Mapping

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat saat ini yang telah menuntut agar setiap
generasi memiliki keterampilan-keterampilan berpikir sehingga nantinya mampu
menyelesaikan masalah-masalah dan mampu menghasilkan ide-ide kreatif seiring
dengan perkembangan yang diharapkan. Perkembangan ini juga dituntut pada dunia
Pendidikan karena sekolah merupakan tempat untuk mempersiapkan generasi yang
mampu bersaing dalam perkembangan tersebut. Kondisi ini akhirnya memaksa para
pendidik dapat mempersiapkan siswa untuk memiliki keterampilan berpikir seperti
berpikir kritis agar mampu bertahan dan mengikuti perubahan zaman yang akan
dihadapinya.

Berpikir kritis adalah salah satu dari keterampilan abad 21 yang sangat
diharapkan dimiliki oleh peserta didik dimasa yang akan datang. Kemampuan
berpikir kritis dapat memampukan seseorang dalam menganalisis ide atau gagasan
secara logis, reflektif, sistematis dan produktif untuk membantu membuat,
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mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau akan
dilakukan sehingga berhasil dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi.
Sedangkan berpikir kreatif adalah cara berpikir yang membiasakan diri dalam
menghasilkan ide-ide yang mampu menghasilkan pemecahan suatu masalah.

Paul dan Elder (2006) menyatakan bahwa kualitas hidup kita tergantung pada
kualitas pemikiran kita melalui pemikiran kita kita akan mampu mengembangkan
apa yang kita, produksi, buat, atau bangun. Berpikir kritis termasuk proses berpikir
tingkat tinggi, karena pada saat mengambil keputusan atau menarik kesimpulan
menggunakan kontrol aktif, yaitu reasonable, reflective, responsible, dan skillful
thinking. Tidak semua orang bisa berpikir kritis karena dibutuhkan keyakinan yang
kuat dan mendasar agar tidak mudah dipengaruhi. Kemampuan berpikir Kritis
sangat diperlukan untuk menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahap
pencarian solusi untuk menyelesaikan permasalahan. Melatih kemampuan berpikir
kritis kepada siswa penting karena melalui berpikir kritis, siswa akan dilatih untuk
mengamati keadaan, memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan
observasi dan mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan, berpikir kritis
juga melatih siswa untuk berpikir logis dan tidak menerima sesuatu dengan mudah
(Wahyuni, 2012).

April and Marlon (2020) menyatakan bahwa perubahan pendidikan dengan
kebutuhan saat ini harus menjadi satu langkah yang diambil oleh pendidik untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Susilo (2012) menyatakan
kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain
ditentukan oleh keterampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan
masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Redhana (2009) menyatakan
bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan bagi seseorang dalam
membuat keputusan yang dapat dipercaya dan bertanggung jawab yang
mempengaruhi hidup seseorang. Berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan
untuk membuat keputusan rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah
meyakini atau melakukan sesuatu. Berpikir kritis adalah proses yang
persistent/terus-menerus, aktif, dan teliti. Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
seseorang dapat dikenali dari indikator-indikator/karakteristik-karakteristik
kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya (Haryani, 2011).

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting harus
dimiliki oleh peserta didik mulai termasuk siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) karena siswa tidak terlepas dari masalah dalam hidupnya. Kurikulum 2013
juga secara eksplisit memiliki pola pikir yang menuntut pada proses pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, karena
keterampilan tersebut dapat diperoleh melalui proses mengamati, menanya,
bereksperimen, mengasosiasi dan mencipta. Saat ini sekolah sangat diharapkan
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam setiap proses
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pembelajaran sehingga siswa terbiasa mengkonstruksi pengetahuannya melalui
proses pemecahan masalah. Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga
pembelajaran ini diharapkan mampu untuk meninngkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Penelitian yang telah dilakukan Nurhasanah, (2019), bahwa
pembelajaran dengan model Problem Based Learning adalah salah satu model yang
dapat meningkatan dan dapat menjadi pilihan yang tepat untuk dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik.

Menurut Dutch (1994), Problem Based Learning merupakan metode
instruksional yang menantang siswa agar “belajar dan belajar”, bekerja sama
dengan kelompok untuk mencari solusi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan
untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis siswa dan inisiatif
atas materi pelajaran. Problem Based Learning (PBL) mempersiapkan siswa untuk
berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber
pembelajaran yang sesuai. Arends dalam bukunya menyatakan bahwa Problem
Based Learning (PBL) adalah sebuah desain pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan mengatur siswa dengan pencarian penyelesaian masalah dan
pengambilan keputuasan dalam penyelesainnya. Sementara itu menurut Sujana
(2014, hlm. 134) “PBL adalah suatu pembelajaran yang menyuguhkan berbagai
situasi bermasalah yang autentik dan berfungsi bagi siswa, sehingga masalah
tersebut dapat dijadikan batu loncatan untuk melakukan investigasi dan penelitian”.
Indikator-indikator dalam Problem Based Learning telah menjadi kekuatan dari
gaya berpikir kreatif yang inovatif dan adaptif Oleh karena itu, pendekatan Problem
Based Learning dapat memberikan lingkungan pendidikan yang mendukung untuk
membangun keseimbangan antara gaya berpikir kreatif inovatif dan adaptif.
Kekuatannya meliputi perspektif baru, dan pendekatan Problem Based Learning
memberi siswa lebih banyak kesempatan untuk menganalisis masalah dari
perspektif yang berbeda sehingga siswa juga mengembangkan solusi baru (Ulger,
2016).

Kurikulum 2013 yang memberikan kebebasan bagi guru untuk menciptakan
proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mengharuskan guru juga dapat
kreatif untuk melaksanakan pembelajaram sesuai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Model pembelajaran PBL kali ini akan dikombinasikan dengan mind
maaping sebagai bagian yang mengkreasikan model pembelajaran. Mind mapping
adalah suatu teknik mencatat yang dapat memetakan pikiran yang kreatif dan efektif
serta memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak baik belahan otak kanan
atau belahan otak Kiri yang terdapat didalam diri seseorang dinyatakan oleh Porter
dan Hernacki (2003), sedangkan menurut Silberman (2005) menyatakan bahwa
mind mapping merupakan sebuah cara kreatif bagi peserta didik secara individual
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untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran atau merencanakan penelitian baru
Burzan (2005) sebenarnya ada dalam otak anda terdapat hal-hal yang menakjubkan.
Jadi mind map merupakan cara mudah untuk menempatakan informasi kedalam
otak dan mengambil informasi ke luar dari otak, sehingga dapat menghasilkan cara
untuk mencatat yang kreatif dan efektif sesuai dengan peta pikiran kita, mind
mapping yakni salah satu cara mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah,
menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. Menurut Burzan (2005), bahwa
mind map dapat membantu kita dalam banyak hal, berikut ini hanyalah beberapa
yang di antaranya dapat membantu untuk: (1) Merencana, (2) bekomunikasi (3)
Menjadi lebih kreatif (4) Menghemat waktu (5) menyelesaikkan masalah (6)
memusatkan perhatian (7) menyusun dan menjelaskan pikiran- pikiran (8)
mengingat lebih baik (9) belajar lebih cepat dan efisien (10) Melihat “gambar
keseluruhan”

Sebelum penelitian ini dilakukan telah dilakukan terlebih dahulu uiji
pendahuluan tingkat kemampuan siswa dalam menyelsaikan masalah. Pada tes
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan 95 orang sampel diperoleh bahwa hanya 10,7 % peserta didik yang
sudah memiliki kemampuan menganalisis dengan kategori terampil bahkan
kategori sangat terampil tidak ada sama sekali atau 0%, sebanyak 53,6% siswa
masih dalam kondisi tidak terampil dalam menganalisis masalah yang merupakan
bagian dari keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 35,7% masuk dalam kategori
kurang terampil. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada siswa mereka
menyatakan bahwa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk
pemecahan masalah karena mereka belum terbiasa dengan soal-soal kategori
tersebut. Hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa guru IPA bahwa guru
lebih mengutamakan penyelesaian materi sesuai kurikulum sehingga metode yang
digunakan cenderung masih ceramah dan sesekali diskusi kelompok. Berdasarkan
hasil dari penelitian pendahuluan ini maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran dengan Problem Based leaning dengan mind
mapping dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SMP BPK
PENABUR Serang.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen semu (Quasi Eksperiment). Metode penelitian
quasi eksperimental atau eksperimen semu digunakan dengan menyiapkan
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.Desain penelitian ini menggunakan
Non-equivalen Control Group Design. Dalam penelitian ini dilakukan pretest dan
postest. Menurut Arikunto (2002) “pretest postest one group design adalah
penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (pretes) dan
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setelah eksperimen (postes) dengan satu kelompok subjek”. Pretes dilakukan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif
dengan cara menyelesaikan masalah bioteknologi modern, kemudian dilakukan
perlakuan dengan model Probem Based Learning dengan mind mapping dilakukan
postes untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik tersebut. Kelompok kontrol akan mendapatkan pembelajaran
dengan Problem Based Learning sedangkan kelompok eksperimen akan
mendapatkan pembelajaran dengan Problem Based Learning menggunakan mind
mapping.

Sampel yang dipilih adalah disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
yakni materi bioteknologi, dan karena materi ini berdasarkan kurikulum 2013 ada
di kelas IX maka secara otomatis sampel yang diambil adalah kelas 1X. Sampel
terdiri dari dua kelas yaitu siswa kelas IX A digunakan sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 25 peseta didik dan IX C sebagai kelas kontrol dengan jumlah 25
peserta didik, sehingga jumlah sampel keseluruhan 50 peserta didik.

Indikator yang digunakan atau diukur dalam penelitian ini adalah elementary
clarification (penjelasan sederhana) yang indikatornya memberikan alasan
sederhana terhadap suatu permasalahan ; basic support (membangun kesimpulan
dasar) yang indikatornya mempertimbangkan apakah suatu sumber yang mengaju
pada suatu permasalahan dapat dipercaya atau tidak; inferrence (menyimpulan)
indikatornya bagaimana siswa dapat mengemukakan kesimpulan dan hipotesis
yang yang sesuai dengan masalah; advanced clarification (memberikan penjelasan
lanjut) yang indikatornya memberikan bertindak dengan mampu memberikan
penjelasan lanjut tentang kemungkinan yang mungkin terjadi jika dihadapkan suatu
masalah; strategies and tactics (mangatur strategi dan taktik) dengan indikator
memilih kriteria untuk mempertimbangkan solusi yang mungkin. Keterampilan
berpikir kritis akan diukur dengan menggunakan indikator Ennis (2000) dan
instrument-instrumen dalam pembuatan soal akan disesuaikan dengan indikator
tersebut. Hasil tes akan diberikan skor 1-4 dengan kategori 4) sangat terampil 3)
terampil 2) cukup terampil 1) kurang terampil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan pada nilai pretest
posttest, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Dari data yang diperoleh
menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning dengan mind mapping
cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan
indikator keterampilan berpikir Kkritis. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen
adanya sesuatu yang berbeda yang harus mereka lakukan yaitu dengan
menggunakan mind map merangsang peserta didik untuk bertanya siswa sehingga
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membuat kelas aktif bertanya dan ada rasa ingin tahu membuat peserta didik
mencoba mencari ide menghasilkan dan lebih percaya diri membuat kreasi jawaban
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan menggunakan gambar,
symbol dan tidak harus meggunakan kata-kata yang panjang dalam prosesnya siswa
juga mengembangkan kemampuan berpikir kreatif untuk memecahkan masalah.

Tabel 4.1 Data hasil pritest dan posttest peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Celas Jumlah  Nilai Nl N
Siswa Tertinggi Terendah
rata

Pre test
Kontrol 25 73 33 53 11,1
Eksperimen 25 63 35 48 7,0
Post Test
Kontrol 25 93 40 71 14,0
Eksperimen 25 95 63 82 9,4

Sesuai dengan hasil penelitian Ayuningrum dan Susilowati (2015) bahwa
Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik, peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Mustofa & Hidayah (2020) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran berbasis masalah pada kemampuan berpikir siswa, dalam mata
pelajaran Biologi, konsep perubahan lingkungan dan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran
berbasis masalah pada keterampilan berpikir lateral siswa.

Sintak-sintak dalam Problem Based Learning ditambahkan dengan mind
mapping sebagai media belajar peserta didik telah mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah-masalah
bioteknologi dalam pembelajaran biologi. Menurut Herzon, dkk (2018)
sesungguhnya sintaks-sintaks Problem Based Learning dapat melatih anak untuk
melakukan proses berpikir tingkat tinggi, salah satunya berpikir kritis, karena
sintak-sintak Problem Based Learning yang dijalankan sesuai dengan langkah-
langkah yang benar akan menjadikan pemecahan masalah-masalah bioteknologi
dapat berjalan efektif dan efisien. Malahayati, dkk (2015) menyatakan bahwa
model Problem Based Learning berfokus pada tantangan yang membuat siswa
dapat berpikir. Namun demikian telah terbukti bahwa kemampuan berpikir Kritis
memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap hasil belajar siswa. Siswa juga
dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan
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berpikir kritis dengan menghasilkan informasi berdasarkan pengalaman kehidupan
nyata dan mendapatkan pengetahuan tentang pembelajaran mereka sendiri dengan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah, (Al Wadani & Khan, 2014). Oleh
sebab itu maka kemampuan berpikir kritis siswa perlu terus ditingkatkan dan
dikembangkan oleh guru sehingga siswa berusaha memecahkan permasalahan-
permasalahan yang dikonstruksi dalam bentuk pertanyaan dan dipecahkan melalui
kerja kelompok kooperatif ataupun mandiri. Peningkatan kemampuan berpikirr
Kritis siswa dapat juga dilihat per indikator pada grafik berikut ini!
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N-gain (%) Kontrol N-gain (%) Eksperimen

Gambar 4.1 Grafik Perolehan Nilai N-gain Per Indikator Keterampilan berpikir
Kritis siswa

Berdasarkan Gambar 4.1 perolehan skor N-gain siswa secara kuantitas
terdapat perbedaan dari masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Indikator memberikan penjelasan sederhana
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, dan mengatur strategi dan taktik
N-gain yang diperoleh pada masing-masing kelas berada pada kategori sedang,
yakni pada indicator memberikan penjelasan sederhana kelas eksperimen diperoleh
sebesar 65% sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai N-gain sebesar 36%,
pada indikator membangun keterampilan dasar diperoleh nilai N-gain sebesar 66%
pada kelas eksperimen dan 35% pada kelas control, indicator menyimpulkan nilai
N-gain pada kelas eksperimen 56% sedangkan pada kelas control diperoleh N-gain
sebesar 40% dan indikator mengatur strategi dan taktik pada kelas eksperimen
diperoleh nilai N-gain 69%, sedangkan kelas control nilai N-gainnya 33%.

Tabel 4.3 Hasil Uji N gain Peningkatan Keterampilan Siswa antara Kelas
Eksperimen dan Kelas kontrol
Rata-rata Kelas kontrol Kelas eksperimen

Pretest 53 48
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Posttest 71 82
N-gain 40 (sedang) 65 (sedang)

Pada indikator memberikan penjelasan sederhana, peserta didik sudah
memiliki kemampuan yang cukup dalam membuat penjelasan sederhana
(elementary clarification) tentang masalah bioteknologi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Berapa sub indikator yang dilakukan didalam membuat
penjelasan sederhana antara lain berupa memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argument, dan menjawab suatu penjelasan atau tantangan cukup dapat dikuasai oleh
peserta didik, karena mudahnya siswa dalam mencari data-data kompeten yang
berhubungan dengan bioteknologi terutama dengan menggunkana literasi digital.
Hal serupa juga terjadi pada indikator membangun keterampilan dasar, memberikan
penjelasan lanjutan dan mengatur strategi dan taktik. Akan tetap sedikit berbeda
dengan inkator menyimpulkan, karena N-gain yang dicapai hanya mencapai 56%
dan tidak begitu berbeda jauh dengan kontro yang mencapai N-gain 40%, hal ini
dikarenakan anak-anak dengan menggunakan sintaks pada Problem Based
Learning telah memampukan siswa untuk dapat menyimpulkan masalah dengan
baik akan tetapi terkadang anak-anak sering menyimpulkan dengan cara yang
sederhana dengan tidak mengevaluasi apakah kesimpulan yang dibuat. Seperti yang
dinyatakan oleh Siriwat dan Katwibun (2017) bahwa siswa dikatakan memiliki
keterampilan tinggi dalam menarik kesimpulan jika siswa menemukan
kemungkinan hasil dari permasalahan dan mengevaluasinya untuk mencapai
kesimpulan, siswa dengan keterampilan ini akan merangkum temuan mereka dalam
kesimpulan serta membuat rencana alternatif jika hasil yang ada tidak dapat
mencapai yang diinginkan.

PENUTUP

Penerapan pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan
mind mapping secara daring pada materi bioteknologi dikelas IX nyatanya dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, hal ini dibuktikan dengan
terjadinya peningkatan rata-rata nilai hasil perolehan nilai pretest dan pos test
setelah eksperimen yang dilakukan. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa
pada kelas eksperimen diperoleh peningkatan nilai Ngain sebesar 82% dan 71%
pada kelas kontrol. Dan berdasarkan hasil Uji Peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa juga meningkat yang dibuktikan dengan diperoleh N-gain sebesar
71% pada kelompok eksperimen dan dan 64% pada kelompok kontrol.
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